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Abstrak

Penclitian kualitatif dengan menggunakan metode wawancara mendalam bertujuan
untuk mendapatkan gambaran tentang makna hidup bagi para lansia. Wawancara
terhadap empat responden dilakukan guna mendapatkan data akurat yang berfokus
pada tiga komponen penting. Pertama, praktik hidup atau kegiatan yang dijalankan
oleh para lansia dalam mengisi hari-hari tua mereka. Kedua, berkaitan dengan hal-hal
yang membahagiakan para lansia sehingga merasa hidup mereka terberkati. Keriga,
hal-hal yang dirasa mengganggu schingga memerlukan sikap pasrah dan lepas bebas.
Dari ketiga data utama terscbut, dapat disimpulkan bahwa makna hidup menjadi
bagian terpenting dari para lansia. Mengisi kegiatan-kegiatan positif di hari tua
merupakan bagian dari pemaknaan hidup yang baik. Selain itu, kehadiran orang lain
juga sangat berpengaruh pada standar kebahagiaan yang berakhir pada penarikan
makna dibalik sebuah perjumpaan. Oleh karena itu, praktik hidup yang baik, sikap
lepas bebas dan kehadiran orang lain menjadi wujud nyata dari penghayatan mengenai
makna hidup sebagai persiapan kematian akan yang baik.

Kata Kunci: Makna Hidup, Kematian, Ketakutan, Kesehatan.

Abstract
Qualitative research using the in-depth interview method aims to get an overview of
the meaning of life for the elderly. Interviews with four respondents were conducted
10 obtain accurate data focusing on three important components. First, life practices
or activities carried out by the elderly in filling their old age. Second, related 1o things
that make the elderly happy so that they feel their lives are blessed. Third, things that
are felt o be disturbing so that they require an attitude of surrender and free release.

From these three main data, it can be cluded that the meaning of life is the most
important part for the el Filling positive activities in old age is part of a good
meaning of life. In addition, the presence of other people s also very influential on the
standard of happiness which leads to drawing meaning behind an encounter.

Therefore, good life practices, a carefiee attitude and the presence of others are a
tangible manifestation of the appreciation of the meaning of life as a good p

for death.

Keywords: Meaning of Life, Death, Fear, Health.

PENDAHULUAN
Manusia merupakan ciptaan yang tidak henti-hentinya berusaha memahami diri
sendiri, sesama, lingkungan sckitar dan sang pencipta (Mulyatno, 2019). Proses ini
secara . Dari ini, akan melangkah pada tahap
selanjutnya, yaitu pemaknaan. Pemaknaan berarti usaha manusia untuk menyadari
keberadaannya dalam jalinan hubungan timbal balik dengan sesuatu yang juga berasal dari
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Abstrak

7

genelitian kualitatif dengan menggunakan metode wawancara mendalam bertujuan
untuk mendapatkan gambaran tentang makna hidup bagi para lansia. Wawancara
terhadap empat responden dilakukan guna mendapatkan data akurat yang berfokus
pada tiga komponen penting. Perfama, praktik hidup atau kegiatan yang dijalankan
oleh para lansia dalam mengisi hari-hari tua mereka. Kedua, berkaitan dengan hal-hal
yang membahagiakan para lansia sehingga merasa hidup mereka terberkati. Ketiga,
hal-hal yang dirasa mengganggu sehingga memerlukan sikap pasrah dan lepas bebas.
Dari ketiga data utama tersebut, dapat disimpulkan bahwa makna hidup menjadi
bagian terpenting dari para lansia. Mengisi kegiatan-kegiatan positif di hari tua
merupakan bagian dari pemaknaan hidup yang baik. Selain itu, kehadiran orang lain
juga sangat berpengaruh pada standar kebahagiaan yang berakhir pada penarikan
makna dibalik sebuah perjumpaan. Oleh karena itu, praktik hidup yang baik, sikap
lepas bebas dan kehadiran orang lain menjadi wujud nyata dari penghayatan mengenai
makna hidup sebagai persiapan kematian akan yang baik.

Kata Kunci: Makna Hidup, Kematian, Ketakutan, Kesehatan.

7 Abstract

gual itative research using the in-depth interview method aims to get an overview of
the meaning of life for the elderly. Interviews with four respondents were conducted
to obtain accurate data focusing on three important components. First, life practices
or activities carried out by the elderly in filling their old age. Second, related to things
that make the elderly happy so that they feel their lives are blessed. Third, things that
are felt to be disturbing so that they require an atlitud@@f surrender and free release.
From these three main data, it can be concluded that the meaning of life is the most
important part for the elderly. Filling positive activities in old age is part of a good
meaning of life. In addition, the presence of other people is also very influential on the
standard of happiness which leads to drawing meaning behind an encounter.
Therefore, good life p@ctices, a carefree attitude and the presence of others are a
tangible manifestation of the appreciation of the meaning of life as a good preparation
Sfor death.

Keywords: Meaning of Life, Death, Fear, Health.

PENDAHULUAN

Manusia merupakan ciptaan yang tidak henti-hentinya berusaha memahami diri

sendiri, sesama, lingkungan sekitar dan sang pencipta (Mulyatno, 2019). Proses ini
berlangsung secara terus-menerus. Dari pemahaman ini, akan melangkah pada tahap
selanjutnya, yaitu pemaknaan. Pemaknaan berarti usaha manusia untuk menyadari
keberadaannya dalam jalinan hubungan timbal balik dengan sesuatu yang juga berasal dari




luar dirinya. Dengan begitu, manusia menemukan makna, pengertian dan nilai-nilai yang
berkaitan dengan kehidupan (Mulyatno, 2009). Orang yang memiliki kebermaknaan hidup
akan memperjuangkan nilai intrinsik dan dipenuhi dengan pengalaman emosi positif
dalam berinteraksi dengan sesama dan lingkungan (Sofia, Ramadhani, Putri & Nor, 2020).
Dengan demikian, hidup manusia pada dasarnya tidak hanya sekedar ada, melainkan juga
sebagai ada yang bermakna.

Pencarian tentang arti dan makna hidup di tengah dunia carut-marut semakin masif
dilakukan. Realitas tersebut hadir bukan tanpa alasan. Tentu saja, pertanyaan-pertanyaan
tentang apa itu hidup dan seberapa pentingnya makna hidup sebelum kematian semakin
disadari. Di tengah keramaian dunia ini dengan arus individualisme, kebebasan dan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, masih ada orang yang merasa sepi, sendiri
dan terus bergulat dengan pemaknaan hidupnya. Pada akhirnya, semuanya akan berlabuh
pada realitas yang bernama kematian. Dunia bagi manusia hanyalah tempat sementara
sebelum pada akhirnya berakhir di kematian. Kematian yang dimaksud dapat dipahami
dalam arti fisik sekaligus eksisteng§[

Makna hidup sangat penting sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia. Hidup yang tidak dimaknai atau berjalan tanpa makna tidak layak untuk dijalani.
Hidup manusia senantiasa bergulat dengan berbagai pernyataan dan pertanyaan yang
mengarah kepada makna hidupnya. Menurut Steger (2006), hidup yang bermakna adalah
ketika seorang individu memahami keberadaan dirinya dan dunia. Pemahaman ini unik
dan didefinisikan dalam sebuah perjalanan hidup (Palupi, 2021). Oleh karena itu, makna
hidup memiliki arti yang penting untuk membuat seseorang lebih dewasa dalam
menghadapi berbagai persoalan, suka-dygh maupun penderitaan serta memiliki harga diri
yang kokoh (Santoso & Wijaya, 2014). Tanda dan gejala yang ditemukan pada individu
yang tidak memiliki makna hidup adalah perasaan hampa, apatis, bosan seri§nerasa diri
tidak berguna dan berharga (Rochmawati & Febriana, 2017). Oleh sebab itu, makna hidup
merupakan elemen penting dalam kesejahteraan dan kesehatan mental manusia
(Simorangkir & Arifianto, 2020). 5]

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tri Nathalia Palupi (2021), makna hidup dapat
didefinisikan dalam tiga istilah, yaitu purpose centered definitions, significance-centered
definitions dan multifaceted definitions. Purpose centered definitions, ialah makna yang
didapatkan ketika individu mempunyai tujuan dan nilai personal dalam hidup. Makna
hidup dijadikan motivasi dalam mengejar tujuan dan nilai tersebut. Dalam significance-
centered definitions, makna hidup seseorang diperoleh ketika mendapat pesan atau
pelajaran berhargggfflari berbagai pengalaman hidupnya sendiri. Makna hidupnya akan
tercipta ketika ia mampu menginterpretasikan pengalamannya menjadi tujuan dan arti
hidup. Sedangkan multifaceted definitions, merupakan kolaborasi dari dimensi afeksi
dengan motivasi dan kognitif. Individu yang memiliki keyakinan tentang hidup yang
bermakna akan mengisi hidupnya dengan afeksi yang hangat (Palupi, 2021).

Di dalam arti tertentu, makna hidup dapat dijadikan juga sebagai batu landasan untuk
mempersiapkan kematian yang baik kelak. Membicarakan tentang kematian juga
merupakan satu dari berbagai cara untuk memahami eksistensi kemanusiaan kita (Damm,
2011). Biasanyl, tema kematian akan sangat familiar di antara para lansia yang dianggap
rentan. Lansia adalah periode penutup dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu periode
di mana seseorang telah “‘beranjak jauh” dari periode terdahulu yang lebih menyenangkan
atau beranjak dari waktu yang penuh dengan manfaat (Santoso & Wijaya, 2014). Tentu
saja, pertanyaan tentang makna hidup bagi mereka bisa menjadi ketenangan sendiri dalam
mengisi hari-hari tua mereka.

Para lansia sering dikat@Bn sebagai masa seseorang menuju akhir kehidupan. Sebutan
lansia adalah siklus umur manusia yang memasuki usia 60 tahun ke atas. Lansia juga
sering disebut sebagai masa kemunduran karena semakin tua usia seseorang akan semakin
mengalami kemunduran fisik dan psikologis (Hamid, Priharninuk & Zakaria, 2020).
Penelitian terbaru yang dilakukan oleh F. Irwan (2022) menunjukan aspek psikologis dari
para lansia yang sangat rentan berkaitan dengan kondisi hidupnya. Para lansia akan lebih
rentan mengalami depresi dan kecemasan berlebih karena dihadapkan dengan kenyataan




sedang menjalani masa akhir hidupnya di dunia ini (Irwan, Zulfitri & Jumaini, 2022).
Sebab, membahas soal kematian dapat menimbulkan pemberontakan dalam jiwa tentang
kesadaran akan hidup yang pasti akan berakhir (Hidayat, 201 5)@Dleh sebab itu, memaknai
hidup bagi para lansia merupakan kemampuan menyadari serta melihat kondisi diri dengan
kesadaran akan potensi yang masih dimiliki untuk melakukan sesuatu yang bermakna
melalui kegiatan sehari-hari serta menyadari secara penuh tanggung jawab dan pilihan diri
untuk menentukan makna di sisa hidupnya (Widowati, Hadayati & Harnany, 2018).

) Pada masa-masa lanjut usia, para lansia akan menghadapi berbagai macam persoalan
baik secara fisik maupun psikis. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi para lansia
sehingga takut dengan kematian, seperti takut akan kehancuran fisik, ketakutan dalam
proses kematian, ketakutan dalam menghadapi kematian dan ketakutan terhadap kematian
itu sendiri (lrwan, dkk., 2022). Berbagai ketakutan tersebut dipengaruhi juga dengan
penurunan fungsi fisik, mudah sakit, mudah stress, merasa kesepian, pesimis, terpisah dari
anggota masyarakat lainnya dan sebagainya. Ketika lansia terperangkap dalam keadaan
tersebut, maka akan muncul kecenderungan tidak menghargai diri sendirpebagai pribadi
yang berharga. Dengan demikian, lansia berpotensi memiliki kesadaran diri yang rendah
dan berpengaruh pada konsep dirinya yang negatif sehingga menimbulkan perasaan tidak
berdaya, hampa, tidak berguna, bosan dan tidak memiliki tujuan hidup (Rochmawati &
Febriana, 2017).

Faktor yang mempengaruhi kecemasan dalam menghadapi kematian antara adalah
perubahan fisik yang terjadi, pengalaman masa lalu, pemahaman sakit dan stress yang
menyertai kematian dan reaksi emosional terhadap kematian itu sendiri (Irwan, dkk.,
2022). Bagi para lansia, adalah suatu lffl yang penting untuk kembali melihat apa arti
makna hidup bagi mereka. Hal tersebut dapat bersumber dari spiritualitas, cinta, sgi dan
sebagainya. Seseorang yang menghargai kehidupannya akan mengisi hari-harinya dengan
hal positif yang berguna bagi dirinya dan orang lain (Palupi, 2021).

Menghadapi kondisi demikian, kecemasan dan ketakutan akan kematian bagi para
lansia bisa diminimalisir dengan berbagai kegiatan positif. Mengisi hari-hari tua dengan
kegiatan-kegiatan yang lebih positif akan menjadikan lansia lebih bahagia. Lansia juga
akan terhindar dari masalah overthinking yang justru merugikan dan membahayakan
keschatannya sendiri. Overthinking membuat lansia terlalu memikirkan masalah tanpa
menemukan solusi, merasakan beban pikiran yang berlebihan yang pada akhirnya juga
akan berdampak pada kebermaknaan hidupnya (Sofia, dkk., 2020).

Selain itu, pendekatan atau bimbingan spiritual juga sangat bermanfaat bagi para
lansia dalam mengisi hari-hari tua mereka. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Naftali,
ditemukangibahwa bimbingan spiritual berfungsi untuk tetap menjaga keharmonisan
hubun dengan diri sendiri, orang lain, alam dan Tuhannya (Naftali, Ranimpi & Anwar,
2017). Oleh sebab itu, banyak dari antara mereka yang aktif dengan berbagai kegiatan
keagamaan yang dirasa membawa manfaat dan ketenangan tersendiri. Keterlibatan dalam
EBgiatan spiritual diyakini dapat menurunkan beban psikologi dan kecemasan serta
meningkatkan integritas diri pada usia tua melalui kegiatan spiritual (Suidah, Murtiyani,
Suwanti & Aprilin, 2021). Kebutuhan spiritual ini memberikan makna, tujuan dan
kekuatan untuk terus optimis dan membuat hidup lebih berharga yang tidak hanya sekedar
ada. Pemahaman seperti ini akan sangat berdampak pada keschatan (Hamid, dkk., 2020).

Pemikiran Seneca (4 SM-65 SMJtentang hidup bijak sebagai upaya untuk
mempersiapkan kematian yang baik akan dijadikan sebagai landasan teori dalam
penelitian ini. Hidup bijak dapat diartikan sebagai kaf lain dari hidup yang bermakna.
Kebijaksanaan dalam alam pikir Yunani pada dasarnya menggambarkan pemahaman yang
mendalam tentang alam, kehidupan dan masyarakat serta kemampuan untuk
mengidentifikasi cara yang pfEing kondusif dan bermakna demi menanggapi masalah dan
tantangan (Waton, 2019). Manusia akan mati secara terhormat jika telah berhasil
memikirkan, merancang dan mempertimbangkan secara matang tentang kematiannya
(Wawaysadhya, 2019). Dengan demikian, kematian seharusnya menjadi salah satu tolak
ukur untuk menjalani hidup di dunia dengan penuh makna.




Di dalam penelitian ini, pemikiran Seneca mengenai makna hidup diarasa tetap
relevan untuk diterapkan dalam dunia zaman sekarang. Seneca yang adalah seorang filsuf
Stoa mempunyai ajaran yang bercorak pada latihan rohani untuk lebih menguasai diri
sendiri. Hal tersebut selaras dengan kenyataan bahwa manusia sering menderita akibat
imajinasi, ketimbang fakta (Waton, 2019). Filsafat Stoa sendiri mengajarkan kita untuk
menjalani hidup dengan kemerdekaan diri atau kebebasan batin (autarkeia). Kemerdekaan
diri atau kebebasan batin didapat ketika kita mampu memahami dikotomi kendali, yaitu
hal yang bisa kita kendalikan (some things are up to us) ataupun yang tidak bisa kita
kendalikan (some things aren’t up to us).

Seneca mengingatkan kepada kita pentingnya untuk menerima kematian. Baginya,
dalam kenyataan hidup yang sementara ini, kita harus benar-benar bersiap untuk menerima
kematian, yaitu dengan cara menjalani hidup dengan bijak, bahagia dan bermakna selagi
masih hidup. Bayang-bayang kematian justru hanya akan menyiksa ketika hidup tidak
dijalani dan diisi dengan sikap bijak. Rasa takut akan kematian justru membuat hidup tidak
bermakna karena selalu diisi dengan hal-hal yang tidak baik. Ketakutan akan kematian
justru sebenarnya adalah takut hidup. Orang yang paling takut mati adalah mereka yang
paling takut hidup. Takut akan kematian dikarenakan ketiddkmampuan dalam
menyesuaikan diri dengan kehidupan (Uzun, 2017). Latihan mati merupakan cara untuk
menghadapi kematian yang baik (Wibowo, 2019). Cara mati yang baik adalah konsekuensi
daripada cara hidup yang baik sekaligus bermakna (Seneca, 2018). Seneca menampilkan
& puasan diri dalam menjalani perilaku hidup yang bermakna melalui ucapan syukur atas
apa yang ada dan kemandirian (autarkie), ketenangan atau kedamaian jiwa atan batin
(ataraxia) (Waton, 2019).

Dalam kacamata Seneca, hidup yang bermakna sangatlah penting. Hidup bermakna
juga tergantung darifffagaimana manusia mengolah pemikirannya yang akan berujung pada
setiap tindakannya. Kebijaksanaan mencakup cara manusia dalam berpikir, berbicara dan
perilaku hidup. Titik tolak kebijaksanaan adalah pikiran. Oleh sebab itu, Seneca sendiri
mengatakan bahwa sikap yang bijak adalah buah dari kebaikan pikiran manusia yang
sempurna (Waton, 2019).

Indikator-indikator hidup bermakna bagi Seneca terdiri dari kombinasi antara pikiran
yang rasional dan perilaku yang positif. Bermaknanya hidup seseorang dapat dijalankan
dengan cara selalu berbuat baik setiap harinya, bersikap lepas bebas dari segala belenggu
kehidupan baik yang bersifat pikiran dan perilaku, menjalani hidup seolah-olah sebagai
hari terakhir, hidup selaras dengan alam atau menggunakan rasio dalam bertindak dan
berpikir (Seneca, 2018), latihan mati (Wibowo, 2019) dan kesadaran penuh akan apa yang
bisa dikendalikan (some things are up to us) dan yang tidak bisa dikendalikan atau berada
di luar kemampuan manusia (some things aren't up to us). Inilah yang disebut dengan
dikotomi kendali (Manampiring, 2019).

Di dalam penelitian ini, indikator yang digunakan hanya mencakup dua indikator saja.
Kedua indikator tersebut adalah perbuatan baik yang dilakukan setiap harinya dan sikap
lepas bebas dari segala belenggu kehidupan baik yang bersifat pikiran maupun perilaku.
Kedua indikator tersebut dipilih karena mempunyai korelasi dengan tujuan penelitian ini.
Dengan melihat kedua indikator tersebut, orang akan selalu diingatkan untuk melihat
hidup sebagai kesempatan untuk mengkristalkan nilai-nilai, keutamaan, kebaikan dan
kualitas hidup secara maksimal (Mulyatno, 2009).

Fokus penelitian ini adalah mengeksplorasi dan mendeskripsikan penghayatan makna
hidup di antara para lansia. Di tengah berbagai ketakutan dan kecemasan di hari-hari tua
mereka, pencarian makna hidup sangat penting untuk dijadikan bekal sebagai persiapan
akan kematian yang baik. Pemikiran-pemikiran Seneca tentu saja akan sangat
menginspirasi untuk dipakai dan melihat sejauh mana para lansia menjalani hidupnya
dengan bermakna. Dalam lima tahun terakhir, penelitian yang serupa mengenai makna
hidup bagi para lansia dengan berbagai pendekatan teori sudah cukup banyak dilakukan.
Beberapa penelitian juga memanfaatkan masa-masa sulit Covid-19 untuk mendapatkan
data-data akurat mengenai makna hidup sebelum kematian. Kekhasan penelitian ini adalah
pemikiran filosofis Seneca yang dijadikan sebagai landasan teori. Seneca sendiri adalah




seorang filsuf Yunani Kuno yang pemikirannya masih sangat relevan sampai sekarang.
Untuk itu, penelitian ini merupakan upaya konkret untuk lebih mengeksplorasi mengenai
makna hidup bagi para lansia yang selaras dengan pemikiran Seneca.

Tujuan penelitian adalah melihat bagaimana para lansia menghayati hidup mereka
sebagai sebuah anugerah dalam mengisi hari-hari tua mercka. Hasil penelitian ini
memberikan gambaran bagi masyarakat luas untuk lebih mendalami lagi tentang makna
hidup dari masing-masing pribadi. Dengan membaca hasil penelitian ini diharapkan akan
tumbuh kesadaran yang menginspirasi mengenai makna hidup yang berkualitas serta
kesadaran mengenai nilai-nilai hidup yang harus diperjuangkan terlebih dalam
mempersiapkan kematian yang baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif yang akan berfokus
pada pencarian makna hidup para lansia. Dalam pandangan Seneca, makna hidup
mempunyai peranan yang penting dalam mempersiapkan kematian (Seneca, 2018). Oleh
karena itu, pencarian mengenai mafha hidup terasa penting agar hidup tidak berjalan
begitu saja. Guna mengumpulkan data yang akurat dalam penelitian ini, maka akan
digunakan metode wawancara yang mendalam atau in depth interview (Sugiyono, 2020).
Melalui metode ini, diharapkan data yang didapat mempunyai relasi atau gambaran dengan
fokus atau topik yang diteliti. Selain itu, sebagai kerangka analisis data, akan digunakan
juga pendekatan Interpretative Phenomenological Analysis atau IPA (Kahija, 2017).
Responden yang akan diwawancarai terdiri dari para lansia yang berasal dari lingkungan
Santo Paulus Kentungan yang berusia 60 tahun ke atas. Data terkait, makna atau
penghayatan nilai-nilai kehidupan dari para responden merupakan salah satu karakter
penting dalam pendekatan IPA (Eatough, 2017; Smith, Flower & Larkin, 2009).

Penelitfffj akan berfokus pada pengalaman responden dalam mengisi hari-hari tua.
Instrumen yang digunakan adalah wawancara mendalam (in depth interview) guna
menggali informasi serta pengalaman responden. Responden yang diwawancarai terdiri
dari empat orang lansia yang beraff) dari lingkungan Santo Paulus, Kentungan,
Yogyakarta. Responden pertama (R1) adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia 69
tahun. Responden kedua (R2)gZlga berprofesi sebagai ibu rumah tangga yang berusia 72
tahun. Responden ketiga (R3) adalah seorang@fijpala rumah tangga yang berusia 83 tahun.
Sedangkan responden keempat (R4) adal§@seorang ibu rumah tangga yang berusia 80
tahun. Keempat responden dipilih karena dianggap mampu memberikan informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.

Wawancara mendalam dilakukan dengan cara mengeksplorasi tiga data penting
melalui tiga pertanyaan sebagai instrumen penelitian. Pertama, kegiatan apa saja yang
dilakukan setiap hari? Kedua, hal apa saja yang membuat bahagia di masa tua dan merasa
hidup ini terberkati? Kefiga, apa saja yang membuat lansia merasa terganggu dan
bagaimana mengatasinya? Ketiga pertanyaan tersebut berfokus pada pengalaman,
perasaan dan praktik hidup yang dihayati oleh para responden sebagai bentuk mengisi
hidup yang bermakna di masa tua mereka. Lebih daripada itu, penelitian akan melihat
korelasi antara pengalaman responden dengan landasan teori yang digunakan, lalu
disimpulkan sebagai persiapan akan kematian yang baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wawancara melibatkan empat orang responden yang berasal dari lingkungan Santo
Paulus Kentungan, Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Wawancara
dilaksanakan pada tanggal 10-13 Oktober 2022. Data yang diambil meliputi pengalaman
para responden yang berkaitan dengan kegiatan harian, hal yang membuat mereka bahagia
di hari tua serta mencakup juga hal-hal mengganggu dan cara mengatasinya.




Tabel 1. Hasil Wawancara

Responden | Jenis Kegiatan Harian Hal-Hal yang Hal yang

(R) Membahagiakan Mengganggu

dan Cara
Mengatasinya
Kegiatan spiritual Bersyukur, hidup apa Mudah lelah,

R1 seperti mengikuti adanya serta bertemu dan | sensitif dan
perayaan Ekaristi bermain bersama dengan | konsumsi obat.
secara online berdoa cucu. Solusinya adalah
Rosario dan dengan menjaga
mendengarkan hati agar tetap
renungan harian tenang.

Berdoa, bersih-bersih Momen berkumpul Menjadi lebih
R2 rumah dan juga bersama keluarga besar, | mudah sakit.
merawat tanaman terlebih khusus bersama | Solusinya
bunga sebagai anak dan cucu-cucu. sesegera
refreshing. mungkin mencari
bantuan dokter
dalam keadaan
sakit.

Berjualan di warung Bisa berkumpul bersama | Cemas, sensitif,

R3 kecil, menonton TV, dengan keluarga besar dan kesehatan
berdoa, membaca dan cucu-cucu terlebih yang menurun.
Alkitab dan ke gereja yang berada di luar kota. | Solusinya lebih
pada hari minggu berdiam diri dan

merenung.
Menjaga warung kecil, | Berkumpul bersama Daya tahan tubuh

R4 merawat tanaman, keluarga besar terlebih dan kesehatan
berdoa rosario, khusus cucu-cucu yang menurun,
membaca Alkitab dan terlebih khusus pada hari | rasa cemas yang
masih tetap ke Gereja raya. berlebihan.
pada hari Minggu. Solusinya banyak

beristirahat

Jenis Kegiatan Harian

Keempat responden mengisi kegiatan hari tua mereka dengan kegiatan yang hampir
sama. Keempatnya sepakat bahwa kebutuhan spiritual sangat penting sebagai penunjang
paling utama di hari tua. Kegiatan spiritual seperti berdoa, m@lengarkan renungan harian,
membaca Alkitab serta pergi ke Gereja adalah upaya-upaya untuk lebih mendekdgfkan diri
kepada Tuhan. Inilah yang disebut dengan kesehatan spiritual sebagai bentuk kesiapan
lansia dalam menghadapi kematian. Aspek spiritual ini dipengaruhi juga oleh makna
hidup, konsep agama dan ketuhanan, interaksi sosial, konsep sehat sakit, kesejahteraan,
serta kesiapan menghadapi kematian (Naftali, dkk., 2017).

Kegiatan harian lainnya disesuaikan dengan kondisi fisik yang semakin menurun.
Responden pertama dan kedua lebih suka mengisi kegiatan dengan pekerjaan-pekerjaan
ringan seperti membersihkan rumah seadanya dan memelihara tanaman sebagai bentuk
refreshing. Sedangkan untuk responden ketiga dan keempat memilih untuk tetap bekerja
namun dengan intensitas yang lebih rendah dengan cara menjaga warung sebagai bentuk
pemasukan mereka setiap hari. Kendatipun sudah tua, mereka tidak ingin merepotkan
anak-anak yang juga sudah berkeluarga dengan tetap produktif.

Keempat responden juga mempunyai waktu khusus untuk merenungkan tentang hidup
mereka. Dengan mengoptimalkan waktu merenungkan diri sendiri, sebenarnya para
responden telah memiliki konsep diri mindfil yanfdituangkan dalam berbagai jenis
kegiatan harian. Mereka akan terlihat lebih baik dan lebih sedikit menampilkan berbagai




perilaku yang bersifat menyakiti diri sendiri dan orang lain. Perilaku yang menyakiti diri
sendiri dan orang lain adalah ciri ketidakpuasan individu dalam mengelolah pengalaman
secara adaptif, termasuk dalam mengisi hari-hari tua (Yusainy dkk., 2018). Dalam
perspektif Seneca, pola hidup demikian adalah bagian dari kualitas hidup yang harus tetap
diperhatikan. Hidup yang bermakna adalah hidup yang lebih mengandalkan kualitas,
bukan kuantitas atau umur (Seneca, 2018).

Hal-Hal yang Membahagiakan

Secara umum, keempat responden mempunyai konsep bersyukur yang sama. Semua
pengalaman hidup dilihat sebagai berkat yang harus disyukuri baik dalam suka maupun
duka. Dengan bersyukur, para responden sadar bahwa hidup harus dijalani apa adanya
tanpa harus menuntut suatu hal yang di luar kemampuan dirinya. Stoikisme mengajarkan
bahwa bukan materi yang mgggentukan kebahagiaan seseorang, melainkan karakternya
(Lie, 2011). Dengan karakter yang lepas bebas dan tidak terikat pada segala sesuatu yang
bersifat sementara, maka seseorang telah menjadikan hidupnya bermakna. Dengan
demikian, hidup akan terasa diberkati dan bahagia.

Selain itu, kebutuhan untuk tetap bersama keluarga adalah salah satu hal yang
membawa kebahagiaan tersendiri. Oleh karena itu, bertemu dan berkumpul bersama
keluarga besar terlebih khusus anak dan cucu menjadi hal yang paling menyenangkan dari
keempat responden. Keempat responden mempunyai reaksi yang sama ketika ditanya
mengenai kehadiran cucu. Terlihat jelas jika mereka bahagia ketika ada bersama dengan
cucu-cucu. Hal ini juga menunjukkan jika keberadaan manusia juga terkait erat dengan
keberadaan segala sesuatu, termasuk orang lain. Hal ini tentu sangat berlaku pada pola
perilaku lansia yang menjadikannya bahagia. Jika tidak demikian, para responden
kemungkinan akan terperangkap dalam pikirannya sendiri seperti perasaan sensitif yang
justru membawa penderitaan dalam kehidupan. Akan tetapi, manusia adalah makhluk
sosial yang telah diatur dalam susunan otaknya dan tubuhnya untuk selalu membutuhkan
orang lain dalam perkembanganya (Wattimena, 2022). Kehadiran keluarga seperti anak
dan cucu dapat menjadi hiburan yang membahagiakan di hari tua.

Hal yang Mengganggu dan Cara Mengatasinya

Bertambahnya usia berdampak juga pada penurunan kesehatan seperti faktor
penglihatan, pendengaran dan kekuatan tubuh. Akibatnya, aktivitas cukup banyak yang
terhambat. Kenyataan untuk selalu mengkonsumsi obat juga membuat frustasi dan sensitif.
Responden pertama harus mengkonsumsi obat seumur hidup karena penyakit yang
dideritanya. Responden kedua mudah terserang penyakit yang menjadikannya selalu
berhati-hati. Sedangkan untuk responden ketiga dan keempat lebih kepada fungsi
penglihatan dan pendengaran yang semakin menurun. Akibat kondisi fisik yang demikian,
para responden kerap merasa terisolasi dan merasa diri sebagai beban bagi orang lain.
Kenyataan fisik yang semakin menurun adalah titik balik psikologis seseorang karena
semakin menyadari juga tentang akhir kehidupan sebagai fakta kehidupan yang paling
penting (Beit-Hallahmi, 2012).

Menghadapi situasi demikian, keempat responden mempunyai solusinya masing-
masing. Responden pertama memilih untuk lebih menjaga ketenangan hati dan menerima
kenyataan dengan lapang dada meskipun memberatkan. Responden kedua lebih kepada
sikap antisipatif dengan cepat menghubungi tim medis ketika merasa kesehatannya mulai
terganggu. Sedangkan untuk responden ketiga dan keempat lebih memilih untuk kembali
ke dalam diri sendiri agar tidak merepotkan orang lain.

Menghadapi situasi demikian, keempat responden tampaknya mempunyai sikap
masing-masing. Penurunan kesehatan juga mempengaruhi kecemasan mereka. Akan
tetapi, bagi responden ketiga dan keempat lebih memilih untuk berdiam diri. Tentu saja,
hal ini sesuai dan memenuhi salah satu indikator pemaknaan hidup dalam perspektif
Seneca. Hidup yang bermakna berarti selalu mengandalkan perbuatan baik dan hidup apa
adanya. Cara hidup demikian adalah persiapan akan kematian yang baik (Seneca, 2018).




KESIMPULAN

Adanya praktik hidup yang baik bagi para lansia di lingkungan Santo Paulus
Kentungan adalah bukti nyata tercapainya penelitian ini. Hal ini membuktikan bahwa
makna hidup menjadi salah satu indikator yang selalu ada dalam benak para lansia.
Kegiatan harian mereka selalu diisi dengan perbuatan baik yang menghasilkan makna,
seperti meningkatkan kehidupan spiritual dan perbuatan baik lainnya. Dengan demikian,
kesadaran hidup yang bermakna tercermin dalam hidup para lansia. Hal ini tentu sejalan
dengan konsep hidup bermakna menurut Seneca sebagai bekal menuju kematian yang
baik. Indikatornya adalah dengan selalu merasa hari ini sebagai hari terakhir, dengan
demikian akan diisi dengan berbagai perbuatan yang baik. Selain itu, hidup apa adanya
tanpa memaksaghn kehendak yang diluar kemampuan menjadikan hidup lebih berkualitas
dan bermakna. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa para
lansia telah menjalani hidup mereka dengan penuh makna. Kesadaran penuh akan akhir
hidup mendorong merekfintuk melakukan hal-hal baik serta lebih mendekatkan diri pada
sang pencipta. Melalui penelitian ini juga, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat luas agar lebih memaknai hidupnya dengan mengoptimalkan potensi dalam
diri untuk sesuatu yang baik. Bagi penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan
memperluas sampel dengan lebih melibatkan banyak responden. Selain itu, penelitian
selanjutnya juga dapat memanfaatkan situasi sosial masyarakat yang berdampak pada
pemaknaan hidup seseorang, terlebih khusus bagi para lansia. Diharapkan untuk penelitian
selanjutnya dilakukan berbagai pengembangan yang lebih akurat.
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